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Abstrak

Pemberlakuan tes kemampuan akademik (TKA) oleh pemerintah masih membuat beberapa siswa syok,
terutama karena mereka belum terbiasa dengan model soal yang diujikan. Hal ini menunjukkan perlunya
sosialisasi mengenai model soal-soal TKA, khususnya di sekolah swasta. Kegiatan pengabdian masyarakat ini
bertujuan untuk memberikan gambaran umum tentang TKA matematika kepada siswa SMA di Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY). Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah drill soal dan pembahasan, yang bertujuan
untuk melatih dan mempersiapkan siswa menghadapi jenis soal yang diujikan dalam TKA. Kegiatan ini diikuti
oleh lima sekolah swasta di DIY dan dilakukan oleh dosen serta mahasiswa program studi Pendidikan Matematika
Universitas Alma Ata. Hasil dari pelatihan ini menunjukkan bahwa siswa memperoleh gambaran umum tentang
model soal TKA matematika dan belajar beberapa strategi untuk menyelesaikan soal-soal tersebut dengan efektif.
Kegiatan ini diharapkan dapat membantu siswa lebih siap dan percaya diri dalam menghadapi TKA di masa depan.

Kata kunci: Matematika; Sekolah Swasta; Soal; Strategi Penyelesaian Soal; Tes Kemampuan Akademik.

1. PENDAHULUAN

Pada tahun ajaran 2025/2026 ini, pemerintah Indonesia memberlakukan Tes
Kemampuan Akademik (TKA) sebagai salah satu asesmen untuk mengukur kemampuan
akademik mulai dari tingkat SD, SMP, dan SMA/K. Berbeda dengan Ujian Nasional (UN),
TKA tidak mempengaruhi kelulusan siswa, namun menjadi syarat untuk mengikuti seleksi
masuk di perguruan tinggi, sejalan dengan peranan asesmen standar dalam menyediakan

informasi pembelajaran yang relevan tanpa implikasi kelulusan (Pearson & Lee, 2022).
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Sosialisasi program TKA telah masif dilakukan oleh pemerintah melalui Kementerian
Pendidikan Dasar dan Menengah, namun masih banyak sekolah terutama di sektor swasta yang
masih tertinggal informasi. TKA sendiri terdiri dari beberapa mata pelajaran, salah satunya
adalah matematika, di mana ujian tersebut sering kali memicu kecemasan dan beban mental
pada siswa. Penelitian menunjukkan bahwa kecemasan matematika berdampak signifikan pada
performa akademik dan kecenderungan siswa untuk menghindari tugas matematika (Aguilar
et al., 2021). Kondisi ini semakin kompleks di sekolah dengan latar belakang siswa yang
heterogen seperti sekolah swasta, Madrasah Aliyah, dan sekolah berbasis pesantren, di mana
kebutuhan instruksional beragam sering kali mempengaruhi hasil belajar (Wang & Perry,
2024).

Banyak siswa yang merasa ketakutan ketika menghadapi ujian matematika, sehingga
diperlukan penguatan mental melalui pengenalan soal-soal TKA lebih dini, karena paparan
awal terhadap tipe soal dapat mengurangi kecemasan dan meningkatkan kesiapan siswa
(Kumar & Bhushan, 2023). Selanjutnya, strategi pembelajaran yang efektif juga terbukti
mampu meningkatkan kepercayaan diri dan ketahanan akademik siswa (Nguyen et al., 2022).
Pendekatan asesmen formatif seperti latihan soal yang diberikan secara berkelanjutan mampu
meningkatkan prestasi sekaligus mengurangi tekanan psikologis yang ditimbulkan oleh ujian
berstandar tinggi (Smith et al., 2025; Choi & Lee, 2024).

Siswa kelas XII tidak semua ingin melanjutkan ke perguruan tinggi (Abdullah, et al,
2022), sehingga motivasi untuk belajar matematika untuk ujian TKA akan berbeda dengan
siswa yang ingin lanjut TKA. Hal tersebut akan mempengaruhi budaya belajar di sekolah yang
siswannya heterogeny, sehingga perlu adanya perlakuan khusus sehingga bisa meningkatkan
siswa yang ingin lanjut ke perguruan tinggi untuk tetap semangat dalam belajar. Salah satunya
dengan sosialisasi tes kemampuan akademik matematika di sekolah sekolah swasta yang
memiliki siswa heterogen.

Oleh karena itu sebagai bentuk pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya
pengabdian kepada masyarakat, Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Alma Ata
menyelenggarakan kegiatan pelatthan Tes Kemampuan Akademik Matematika bagi siswa
SMA/MA kelas XII di DIY yaitu MA Nurul Ummah Kotagede, MA As Syalafiyah Mlangi,
MA Unggulan Al Imdad, MA Raden Patah Prambanan, dan SMA Muhammadiyah Bantul.
Pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi dan tipe soal
TKA Matematika, sekaligus memperkuat sinergi antara perguruan tinggi dan sekolah

menengah.
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2. METODE

Kegiatan pengabdian Masyarakat bertujuan untuk melatih siswa kelas XII dalam
mempelajari model soal matematika pada Tes Kemampuan Akademik. Kegiatan pengabdian
masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 13—-30 Oktober 2025. Sasaran kegiatan adalah siswa
kelas XII SMA/MA di lima sekolah mitra di wilayah DIY, yaitu yaitu MA Nurul Ummah
Kotagede, MA As Syalafiyah Mlangi, MA Unggulan Al Imdad, MA Raden Patah Prambanan,
dan SMA Muhammadiyah Bantul. Metode pelaksanaan dirancang dalam bentuk pelatihan dan
pendampingan akademik dengan tahapan sebagai berikut.

Pertama, tahap persiapan. Tim pengabdian yang terdiri atas dosen dan mahasiswa
Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Alma Ata menyusun perangkat pelatihan
meliputi soal dan pembahasan dan menghubungi sekolah untuk pelaksanaan kegiatan.

Kedua, tahap pelaksanaan. Pada tahap ini, siswa diberikan pengantar tentang ap aitu
TKA, dilanjutkan dengan pemberian paket soal TKA Matematika yang terdiri atas 20 soal,
siswa kemudian mengerjakan secara mandiri kurang lebih 40 menit kemudian dibahas secara
Bersama-sama di pandu oleh mahasiswa dan dosen.

Ketiga, tahap evaluasi, dimana siswa mengutarakan konsep apa yang dirasa sulit dan
belum memahami. Hasil evaluasi ini kemudian disampaikan kepada guru pengampu agar

digunakan untuk pembelajaran selanjutnya.

3. HASIL
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 13—30 Oktober 2025,
dengan perincian sebagai berikut

Tabel 1. Daftar Peserta pelatihan TKA.

Nama Sekolah Kabupaten Jumlah Kelas
MA Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta 4
MA As Syalafiyah Mlangi Sleman 4
MA Unggulan Al Imdad Pandak Bantul 4
MA Raden Patah Prambanan Sleman 1
SMA Muhammadiyah Bantul. Bantul 4

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa siswa memberikan respons positif
terhadap pelatthan TKA Matematika. Secara umum, siswa menjadi lebih familiar dengan
model soal TKA matematika dan tingkat kesulitan soal TKA yang bersifat kontekstual yang
terdiri atas lima domain utama yaitu bilangan, aljabar, geometri dan pengukuran, trigonometri,

data dan peluang. Berdasarkan pengamatan selama kegiatan, awalnya siswa mengalami
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kesulitan, namun setelah dijelaskan siswa menjadi memahami dan memiliki semangat untuk

belajar matematika untuk menghadapi TKA.

Hasil pekerjaan siswa pada paket soal latihan menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
mengalami kesulitan pada soal-soal yang berhubungan dengan perbandingan trigonometri,
fungsi komposisi, limit, diferensial, integral, dan aljabar. Adapun soal yang berhubungan
dengan konsep operasi bilangan, persamaan linear, barisan, deret, geometri bangun datar dan

ruang, penyajian data, ukuran pemusatan dan penyebaran, serta permutasi dan kombinasi.

Gambar 2. Kegiatan Pelatihan TKA di SMA Muh 1 Bantul.

Kesulitan ini disebabkan soal-soal TKA yang kontestual dan menuntut penalaran
tingkat tinggi, sementara dalam pembelajaran sehari-hari siswa tidak terbiasa dengan model
tersebut. Namun seiring dengan pendampingan siswa menjadi terbuka wawasannya sehingga

diharapkan melakukan perubahan model belajar dan memahami trik dan strategi dalam
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mengerjakan soal-soal TKA. Di sisi lain, kegiatan ini juga memberikan pengalaman nyata
kepada mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan ini khususnya kemampuan pedagogic dan

strategi pemecahan masalah.

4. DISKUSI

Model pelatihan dengan metode driil soal merupakan metode yang efektif untuk
membiasakan siswa dalam menghadapi ujian. Metode ini membuat siswa menjadi terbiasa
menyelesaikan berbagai tipe soal yang bermacam-macam. Namun untuk pembelajaran sehari-
hari sebaiknya drill soal tidak sering dilakukan untuk menghindari pemikiran siswa bahwa
matematika hannya merupakan kegiatan menghafal rumus. Padahal yang diharapkan adalah
siswa memahami bagaimana sebuah formula matematika terbentuk, kemudian setelah
memahami bisa menerapkan dalam memecahkan masalah sehari-hari.

Untuk membiasakan siswa dengan soal-soal model TKA, guru perlu membiasakan
siswa dengan model pembelajaran yang bersifat kontekstual seperti pembelajaran berbasis
masalah (Usman, et al, 2025), pendidikan matematika realistic (Choir & Abdullah, 2021),
science, technology, engineering and mathematics (STEM) (Richardo, et al, 2023),
pembelajaran kontekstual (Nurhana & Abdullah, 2021) maupun pendekatan berbasis budaya
dengan etnomatematika (Hidayati & Abdullah, 2021), untuk meningkatkan motivasi dan
pemahaman konsep siswa (Richardo et al, 2024). Sehingga siswa tidak berpaku pada hafalan
rumus namun benar-benar memahami rumus.

Kegiatan pelatihan TKA ini akan efektif jika dilakukan secara rutin, tidak hanya sekali.
Serta akan berdampak lagi jika yang dilatih tidak hanya siswa namun juga guru matematika.
Sehingga setelah selesai pelatihan guru bisa secara mandiri melakukan pembelajaran di kelas
(Badiah, et al, 2022). Kedepan perlu adanya sinergi guru dengan dosen agar banyak hasil kajian

di perguruan tinggi bisa memberikan dampak pada siswa-siswa di sekolah.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan sosialisasi model soal TKA
mendapatkan respon yang positif dari siswa, namun kegiatan ini sebaiknya tidak dilakukan
sekali namun beberapa kali. Akan lebih baik lagi jika kegiatan ini juga menyasar guru-guru

matematika sehingga dampaknya menjadi lebih besar.
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